ABSTRAK

PERBEDAAN PRESTASI BELAJAR SISWA MENGGUNAKAN MODEL
PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL DAN BERBASIS MASALAH
DENGAN KEMAMPUAN AWAL PADA MATA PELAJARAN
FISIKA SISWA KELAS XI1 IPA DI SMA NEGERI 13
BANDAR LAMPUNG

Oleh
Triyatmo

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan : (1) interaksi antara model
pembelajaran kontekstual dan berbasis masalah dan kemampuan awal dengan
prestasi belajar pada mata pelajaran fisika; (2) perbedaan rata-rata prestasi belajar
siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran kontekstual dan berbasis
masalah dengan kemampuan awal pada mata pelajaran fisika; (3) perbedaan rata-
rata prestasi belajar siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran
kontekstual dan berbasis masalah dengan kemampuan awal tinggi pada mata
pelajaran fisika; (4) perbedaan rata-rata prestasi belajar siswa yang belajar
menggunakan model pembelajaran kontekstual dan berbasis masalah dengan
kemampuan awal rendah pada mata pelajaran fisika.

Metode Penelitian yang digunakan adalah penelitian ex post facto. Data dianalisis
secara kuantitatif dengan rumus anava dan uji t.

Kesimpulan penelitian adalah: (1) Ada interaksi antara pembelajaran kontekstual
dan berbasis masalah serta kemampuan awal dengan prestasi belajar fisika dengan
nilai Friwng = 126,645 > Franel = 4,11 pada taraf 0,05; (2) Rata-rata prestasi belajar
fisika siswa yang menggunakan pembelajaran kontekstual lebih tinggi dari siswa
yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah dengan Fhitng = 26,005 >
Friung = 4,11 pada taraf 0,05; (3) Rata-rata prestasi belajar fisika siswa yang
menggunakan pembelajaran kontekstual tidak lebih tinggi dari siswa yang
menggunakan pembelajaran berbasis masalah pada kemampuan awal tinggi
dengan thiwng = -14,974 < twper = 2,101 dengan taraf signifikan 0,05; (4) Rata-rata
prestasi belajar fisika siswa yang menggunakan pembelajaran kontekstual lebih
tinggi dari siswa yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah pada
kemampuan awal rendah dengan thiung = 36,006 > twne = 2,101 pada taraf
signifikan 0,05.
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